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BAB V  

PENUTUP  

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Peran 

Corporate culture dalam Mendukung Implementasi 

Maqashid syariah pada PT. BPRS Maslahat Dana 

Syariah Nusantara, dapat disimpulkan bahwa corporate 

culture yang diterapkan dalam perusahaan telah 

terinternalisasi secara baik melalui unsur-unsur budaya 

organisasi yang meliputi values (nilai), beliefs 

(keyakinan), norms (norma), dan shared mindset (pola 

pikir bersama). Nilai-nilai yang berkembang dalam 

organisasi seperti amanah, kejujuran, tanggung jawab, 

profesionalisme, dan kepatuhan terhadap prinsip syariah 

menjadi pedoman dalam menjalankan aktivitas 

operasional perusahaan. 

 Nilai-nilai tersebut diperkuat oleh keyakinan 

bahwa pekerjaan merupakan amanah sekaligus bentuk 

ibadah kepada Allah SWT, sehingga membentuk 

kesadaran spiritual pegawai dalam menjalankan tugasnya. 

Selain itu, norma organisasi yang diwujudkan melalui 

kedisiplinan, etika kerja, kepatuhan terhadap SOP, serta 

hubungan kerja yang berlandaskan nilai-nilai Islam turut 

mendukung terciptanya lingkungan kerja yang harmonis 

dan kondusif. Seluruh unsur budaya tersebut kemudian 
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membentuk pola pikir bersama yang tercermin dalam 

budaya musyawarah, kehati-hatian, pelayanan yang baik, 

serta orientasi kemaslahatan dalam setiap pengambilan 

keputusan organisasi. 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa 

corporate culture memiliki peran yang signifikan dalam 

mendukung implementasi maqashid syariah pada PT. 

BPRS Maslahat Dana Syariah Nusantara. Pada aspek Hifz 

ad-Din, budaya organisasi mendukung pemeliharaan 

agama melalui pembiasaan nilai-nilai religius, kegiatan 

spiritual, serta penerapan prinsip-prinsip syariah dalam 

aktivitas operasional perusahaan. Pada aspek Hifz an-

Nafs, budaya pelayanan yang humanis, hubungan kerja 

yang harmonis, dan penghormatan terhadap sesama 

berkontribusi dalam menciptakan rasa aman, nyaman, dan 

kepercayaan bagi pegawai maupun nasabah. 

 Pada aspek Hifz al-'Aql, perusahaan secara aktif 

mengembangkan kompetensi dan pemahaman pegawai 

melalui berbagai program pelatihan, pembinaan syariah, 

dan budaya musyawarah yang mendukung peningkatan 

kapasitas intelektual sumber daya manusia. Selanjutnya, 

pada aspek Hifz an-Nasl, perusahaan berperan dalam 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui 

pembiayaan produktif yang membantu keberlangsungan 

usaha dan kesejahteraan keluarga nasabah. Sementara itu, 
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pada aspek Hifz al-Mal, budaya amanah, transparansi, 

akuntabilitas, dan kehati-hatian dalam pengelolaan dana 

masyarakat menjadi bentuk implementasi yang paling 

dominan karena berkaitan langsung dengan fungsi utama 

lembaga perbankan syariah dalam menjaga dan 

melindungi harta masyarakat. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menemukan 

bahwa hubungan antara corporate culture dan maqashid 

syariah bersifat integratif dan saling menguatkan. 

Corporate culture berfungsi sebagai media internalisasi 

nilai-nilai Islam yang membentuk perilaku, sikap, dan 

pola pikir pegawai, sedangkan maqashid syariah menjadi 

tujuan yang diwujudkan melalui budaya kerja tersebut. 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa implementasi 

maqashid syariah dalam lembaga keuangan syariah tidak 

hanya tercermin pada penggunaan akad dan produk yang 

sesuai syariah, tetapi juga pada budaya organisasi yang 

berkembang dalam perusahaan. 

Penelitian ini memberikan kontribusi teoretis 

dengan menunjukkan bahwa corporate culture tidak 

hanya berfungsi sebagai instrumen manajemen organisasi, 

tetapi juga sebagai media internalisasi nilai-nilai Islam 

yang mendukung implementasi maqashid syariah pada 

lembaga keuangan syariah. Secara praktis, hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa penguatan budaya organisasi 
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berbasis nilai-nilai Islam dapat menjadi salah satu strategi 

dalam meningkatkan kualitas tata kelola dan pelayanan 

pada PT. BPRS Maslahat Dana Syariah Nusantara. 

 Dengan demikian, keberhasilan implementasi 

maqashid syariah sangat dipengaruhi oleh kuatnya 

budaya organisasi yang berlandaskan nilai-nilai Islam. 

Dari seluruh temuan yang diperoleh, nilai amanah 

menjadi elemen budaya organisasi yang paling dominan 

karena menjadi fondasi utama dalam membangun 

kepercayaan, menjaga integritas lembaga, serta 

menghubungkan corporate culture dengan implementasi 

maqashid syariah, khususnya dalam aspek Hifz al-Mal 

yang berkaitan dengan perlindungan dan pengelolaan 

harta masyarakat secara bertanggung jawab dan sesuai 

dengan prinsip syariah. 

5.2 Saran  

Berdasarkan kesimpulan tersebut, penulis 

memberikan beberapa saran: 

A. Kepada PT. BPRS Maslahat Dana Syariah Nusantara 

disarankan untuk terus memperkuat internalisasi budaya 

organisasi berbasis nilai-nilai Islam melalui keteladanan 

pimpinan, penguatan program pembinaan budaya kerja, 

evaluasi budaya organisasi secara berkala, serta 

konsistensi dalam penerapan prinsip-prinsip syariah 

pada seluruh aktivitas operasional. Langkah tersebut 
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diharapkan mampu mempertahankan budaya amanah, 

profesionalisme, dan pelayanan yang berorientasi pada 

kemaslahatan. 

B. Bagi Perusahaan juga disarankan menyelenggarakan 

pelatihan secara berkala mengenai corporate culture dan 

maqashid syariah agar seluruh pegawai tidak hanya 

memahami konsep tersebut secara teoritis, tetapi juga 

mampu mengimplementasikannya dalam pelayanan, 

pengambilan keputusan, dan pengelolaan dana 

masyarakat secara profesional sesuai prinsip syariah. 

C. Bagi perguruan tinggi, hasil penelitian ini diharapkan 

dapat menjadi referensi dalam pengembangan kajian 

mengenai budaya organisasi Islami dan implementasi 

maqashid syariah, khususnya pada lembaga keuangan 

syariah, sehingga dapat memperkaya khazanah 

penelitian di bidang ekonomi dan perbankan syariah. 

D. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas 

objek penelitian pada beberapa BPRS atau Bank Umum 

Syariah sehingga diperoleh perbandingan implementasi 

corporate culture dalam mendukung maqashid syariah. 

Selain itu, penelitian selanjutnya dapat menggunakan 

pendekatan mixed methods atau menghubungkan 

corporate culture dengan variabel lain seperti kinerja 

organisasi, loyalitas nasabah, kualitas pelayanan, 
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maupun Islamic Corporate Governance sehingga 

menghasilkan kajian yang lebih komprehensif. 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. 

Pertama, penelitian hanya dilakukan pada satu Bank 

Pembiayaan Rakyat Syariah sehingga hasil penelitian 

belum dapat digeneralisasikan pada seluruh lembaga 

keuangan syariah di Indonesia. Kedua, penelitian 

menggunakan pendekatan kualitatif sehingga hasil yang 

diperoleh lebih menekankan pada pemahaman mendalam 

terhadap fenomena berdasarkan perspektif informan. 

Ketiga, penelitian ini hanya memfokuskan pada hubungan 

corporate culture dengan implementasi maqashid syariah 

sehingga belum mengkaji pengaruhnya terhadap aspek 

lain seperti kinerja organisasi, kepuasan nasabah, maupun 

keberlanjutan perusahaan. 

Pada akhirnya, penelitian ini menunjukkan bahwa 

keberhasilan implementasi maqashid syariah pada 

lembaga keuangan syariah tidak hanya ditentukan oleh 

kepatuhan terhadap akad dan regulasi syariah, tetapi juga 

oleh budaya organisasi yang mampu menginternalisasikan 

nilai-nilai Islam ke dalam perilaku, cara berpikir, dan 

praktik kerja seluruh anggota organisasi. 
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